Iv. METODOLOBI

AL Tempst dan Walktu Fenelitian
FPenelitian dilakulkan di 1aboratorium proteksi
tanaman, sie Rina Sarana Tani, PG6. Madu Kismo Yogyaskarta.
Penelitian berliangsung mualai  bulan  fSgustus 1954

sampsi bulan Oktcher 1994,

H. Hahan dan Alat
1. Eahan Penelitian.
- Telur €. =acchariphagus Bover.

&. Fakan buatan kacang Korc putih

— Kacang koro putih 150 or
— Rajzngan pucuk tebu 153G gr
~ Tepung Agar 1 bke
- Bluhlkosxs 3 gr
=~ Formalin 40X 1,5 ml
— Vitamin C iserbuki i,3 ar
— bMipagin {Fungisida) 1,5 gr
- Vitamin B complek % thl
-  Air &S0 ml
B. Pakan buatan kacang merah
— Kacang Merah 150 gr

- EBahan tambahan vang lain sama =eperti pada

palkan buatan kacang koro putih
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c. FPakan buatan kacang buncis
= Kacang buncis

— Bahan tambahan vang lain

pakan buatan karang koro putih dan kacang merah.

2. Alat Fenelitian
— Tabung reaksi diimeter 4 Cm
— Tabung reaksi diameter 1,3 cm
— Ralk tabung reaksi
— EBlender
— ¥Faca pembesar/lup
— HMiner
— Timbangan analitis
— Alat penggerus
— FKurungan imago
~ Hunghkus tepung Agar
- Pisan
— FKompor listrik
— Panci aluminium
~ Rashkom plastik
— Hatang pengaduk
— Kapas
-  fKuas
— BGelas ukur
— Eawnars petri
— HMillimeter blak

— Stoples

Sama

O gr

seperti

pada




— Staples

— FKain

-  Daun tebu

—  PFucuk tebu

— FKertas saring

— Kain kasex

- ¥aret gelang

— Plastik transparan

— ¥otak pemeliharasn

C. Cara keria
1. Sterilisasi Alat.

Alat—alat seperii stoples, gelas ulivr, cawan petri,
panci, baskom, dan alat penggerus cukup dibersihkan dengan
dicuc: dengan air bersih, kemudian dikeringkan. Fhusus
untuk tabung reaksi diameter 4 cm, setelah dicuci dan
dikeringkan, selanjuinya disterilkan dengan formalin 4%,
caranya : sepuah batang kayw pada salah satu uwiungnva
dibungkus dengan kain, kemudian dicelupkan dalam
formalin 4%, selanjutnya digoschkhkan pada permukaan dalam

tabung reaksi, dibiarkan sampai kering.

2. FPenyedizan Pzshkan Buatan

Semua alat vang dipskai dalam pémbuatan pakan  buatan
ini, harus dalan keadzaan bersih. Sehari (24 jam) sebelum
proces pembuatan pakan ini dilakukan, bahan utama {kacang
koro putih, kacang merah, dan kacang buncis)! direndam

dalam air. Untud prpoeES penghancuran  {(mencampur)
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bahan—bahannya digunakan blénder. Proses pembuatan
tersebut adalah sebagai berikut @ babhan utama vyang ‘telah:
direndam, ditirishkan kemudian dicuci bersih dengan air,
dan ditiriskan kembali, selanjutnya dimasukkan ke dalam
blender. Ditambah dengan rajangan pucuk tebu dan 450 ml
air untuk dihancurkan, kemuadian direbus sampai mendidih.
Sementara sambil menunggu adonan mendidih, tepung
Agar dicairkan dengan 200 mwl  air. Setelah adonan
mendidih, larutan Agar dimasukkan ke dalam adonan sambil
terus diaduik. Setelah ity lsampai pada tahap terakhir,
yaitu bahan—bahan yang lain dimasukkan ke dalam adonan,
sambil diaduk dengan mirer sampai semua tercampur rata.
Setelah matang, masih dalam keadaan panas, adonan tersebut
di masukkan ke dalam tabung reaksi yang telah disterilkan
2/3% bagian. FPakan vyang sudah jadi tersebut, disusun
pada rak tabung reaksi, ditunggu sampai menjadi  dingin,
baru dapat digunakan untuk memnelihara larva

C. sacchariphigus Boyer.

3. Pemeliharaan larva €. sacchariphagus pada Pakan

Buatan. '

Fakan bualan vang telah dingin ditutup dengan kapas
bersih. Inckulasi dilakukan pada saat stadia telur.,
Telur—telwr persedisan disimpan dalam Ccawan petri.
Inphulasi dilakukan dengan cara sebagai beribkut @ tutup
kapas dibuka, sambil =edikit dibalik dengan mulut  tabung

tetap tertutup. Telw diambil dengan kuas, kemudian
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ditempelkan pada kKapss penutup dengan posisi sentris,
diselaputi dengan sedikit beogian kapas penuitup  sSebagai
penzhan, selanjutnys ditutupkan kembali Erat¥erat. Fakan
Eustan yvang telan berisi telur tersebut ditata dalam kotak
pemelinar-aan, dibiarkan sampail telur menetas dan larwvanva
terus tumbubh sampsi satuh?ulan igambar 063}.

Selama pakan masih terlihat baik  (tidak membusuk),
gz larwva masih  terus  aktifd makan, tidak dilakukan
penggantian pakan, sehingga tid=sk mengganggu aktifitas
makan dari 1arva. Apabila kegiatan makan sudah  senwrun
vang ditandail dengan berbkumpulnya larva pada tutup  kapas,
berarti sudah walktunya dilakukan panooantian pakan.

FPakan pangganti berupa pucuk  tebu  {(aiami) vang
fungsinya cenderung sebagesi tempat pembentulkan pups. Cara
membuatnya adalah sebagsi berikut : diambil pucuk tebu
seuvkuran 273 tabung reaksi, dikuliti satu persata,
kemudian disatukan kembali sambil diremas, selanjutnva
dibungkus dengan pelepah yang lebih bkesar, dan dimasukkan
ke dalam tabung. Larva—-larva dari pakan buatan vyang
dibongkar , dimasubkkan ke dalam tabung, ditutup dengan kain
dan diikat dengan karet gelang. Fenggantian pakan alami
ini dilakukan setiap 2 — 3 hari sekali, =zampai semua larva

men jadi pupa, dan pupanya dipindabhkan ke cawan petri.




Gambar 0&6. Pemeliharaan larva C. sacchariphagus
padx palan buatan.

4. FPemeliparaan Pupa.

Larva-larva vang telah menjadi pupa, ditarvh pada
cawan petri vang eebelumnys telah diberi alas kertas
saring yang telah sedikit dibasshi dengan disemprot air,
dan ditutup dengan plastilk tkertas- saring dan plastik
penuitup seukwran cawan pehtrii. Cawan petri vang telah

berisi pupa diletakkan dalam kurungan image, sehingga pada

‘S&at pupa menjadi imago akan tetap berada dalam  kurungan

tersebut {gambar (7). Sebelum dimasukian ke gdxl am
kwrungan, dilahkuakan pengukuwran panjang, lebar, dan berat

terhadap pupa-—pupa tersebut.
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Bambar O7. Kurungan imago untuk penetasan pupsa
mensjadi i1mago . saccheriphagus

S. FPerkawinpan Imago.

Sebelum dikawinkan, terlebih dabulu dibuat tempat
vang digunakan untuk mengawinkan. ECara membuatnya =adalah
sebagai berikut : bekas bungkus tepung  Sgar dibuat
kurungan yang berbentuk limas, dengan dua buah lubang pada
salah satu sisinya, =atu Iunbang diberi kain kassa vyang
berfungsi sebagai lubang wventilasi, dan 1 lubang 1lagi
untui memasukkan ngengat. Kemudian dilekatkan pada daun

tebu 273 dari pangkal, dengan posisi daun tebu berada di
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dalam, selanjutnya kedua uwjung ditotup rapat. Daun tebu
ini berfungsi untuk perlekatan telur yang dihasilkan oleh
ngengat (. sacchariphagus {gambar 8).

Mgengat vyang berada di dalam hurungan imago,
ditangkap dengan mengounakan  tabung  reaksi, kemudi an
gimasukhkan ke dalam tempat perhkawinan tersebﬁt melalul
luba%g pemasukban dan ditutup dengan kapas, selanjutnvya
dimasukkar ke dalam stoples yvang telab diisi dengan air,
dengan pangkal daun tebu dalam keadaan terendam, sehingga
daun tebu tersebut tetap segar. Setiap satu tempat

perkaxinan ini diizsi sepasang ngengat C. sacchariphagus

Bambar 8. Fuarungan tempat  mengawinkan ngengat
L. zsacchariphagus Bover

Keterangan @ 1. Lubang ventilasi

2. Lubang pemasulan




&, FPemanensn Teluw.

Panen telur ini merupakan istilabk bag: pengambilan
telwr—telwr vang dihasilhkan . sacchariphagus yvang
menempel pada daun  tebu. Telw—telur tersebut berada
dalam kelompok—kelompck. Femanenan dilakukan apabila daun
stidaby layn imenguning{_ Betelan lkurvngan  perkawinan
dibongkar, kemudian telw -—telur tersebut diambil dengan
manggunalkan uwijung mata pisau, sSelanjutnya diletakkan pada
cawan petri, disimpan sampai m@masanya untulk ditetaskan

kembali.

7. FPengamatan Faramster.

Farameter yang diamati dalam penelitian ini adalsh @
lamanya siklus hidup dalam satu periocde, produksi  telur
dalan satu periode, produksi telﬁr!hari/ekaf, Jumlah telur
pEr kelompok, uvhkuran pups yang wmeliputi  panjang, lebar,
dan berat pupa.

Lama stadia diukur dengan menghitung lamanyva waktu
vang dibutuhkan o©leh =serangga pads saat berada dalam
stadia tertentu, vyaitu stadia telw, larva, pupa, dan
imago. Sedangkan  lamanya siklus  hiduep dihitung mulai
dari saat telur dihasilkan sampai imago mati.

Dalam pengamatan ubkwran pupa dilakukan pengukuran
panjang, lebar, dan berat pupa. Panjang pupa diukur dari
caput sampai ujung abdomen, lebar pupa diukur pada bagian

pertengahan tububh terbesar. Pengukuran dilakukan dengan

menggunakan millimeter blok. Sedanghan pengukuran berat
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dilakukan dengan menimhkang 10 pupa  dengan timbangan

bl

anslitis, kemudian diambil ratz—vratanya. Fengukuran ini
hanya dilakukan pada sast stadia pupsa, dimsksudkan supava
tidalk mengganggn kegiatar makan pada =saat stadia larva.
Kesuhuran C©. sacchariphagus Boyer diukur dengan
menghitung jemiah tslur YEang dikasilkan £. sacchariphagus

baik Gumlash telw shari/ekor, jumlah telur dalan satw

pericdes, maupun juslizh psr kelompok.

8. Analicsx Data.

fals

Hasil penelitian int disusun dalam  rancangan acak
lengkap dengan tiga perlakuan, yang masing—masing diulang
lima kali. Dalam analisza data mengeunakan anslisa sidik
ragam, yang dilanjutkan dengan uwiji wilayabh Duncan, hal int
dimaksudkan untuk mengetahul beda nyats diantars

perlakuan. Analisa data ini gilakukan pada jsnjang

kesalahan SE.






